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Forty eight gilts with average body weight of 107.83 + 5.08 kg were used in experiments to study the use of pregnant
mare serum gonadotrophin (PMSG) and human chorionic gonadotrophin (hCG) as superovulation agent in gilts to
increase piglet production. Four groups of twelve gilts were injected with PMSG dan hCG dose levels of 0, 600, 1200,
and 1800 IU/gilt. Injections were conducted three days before estrus. During  gestation, gilts were placed in colony
pigpens. On days 15, 35, and 70 of gestation, gilts were slaughtered in order to measure the number of corpus luteum,
growth and development of the uterus and placenta. Blood samples were collected to determine progesterone and estradiol
concentrations. The resuts showed that superovulation dose levels of 600 to 1200 IU/gilt increased progesterone and
estradiol secretions, growth and development of the uterus and placenta in gestation ages of 15, 35, and 70 days. It is
concluded that superovulation with dose of 600 to 1200 IU can improve the gilts reproduction.
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PENDAHULUAN

Babi merupakan salah satu ternak penyedia protein hewani.
Produktivitas ternak babi masih belum optimum, antara lain
karena rendahnya efisiensi reproduksi. Hal ini dicirikan
dengan tingginya kematian embrional yang mencapai 30-50%
selama kebuntingan, walaupun tingkat fertilitas dapat
mencapai 95%.

Rendahnya efisiensi reproduksi diduga disebabkan oleh
penurunan nisbah antara hormon kebuntingan (estrogen,
progesteron, dan laktogen plasenta) dan faktor pertumbuhan
dengan jumlah embrio atau fetus yang dikandung. Nisbah ini
berperan dalam perangsangan dan pengaturan pertumbuhan
serta perkembangan uterus dan plasenta (Niswender et al.
2000; Wilson & Ford 2000; Ford et al. 2002). Penurunan nisbah
ini menyebabkan peningkatan kematian embrional, penurunan
bobot lahir, dan peningkatan mortalitas yang mencapai 20%
selama prasapih, terutama terjadi pada minggu pertama setelah
lahir (Geisert & Schmitt 2002).

Perbaikan kemampuan uterus dan plasenta dalam
memediasi pertumbuhan dan perkembangan embrio dan fetus
selama kebuntingan dapat dilakukan melalui peningkatan
sekresi dan ketersediaan hormon-hormon kebuntingan. Sekresi
hormon-hormon kebuntingan dapat ditingkatkan melalui

peningkatan jumlah kelenjar penghasilnya atau melalui
peningkatan aktivitas sintetik kelenjar. Kelenjar penghasil
hormon kebuntingan (estrogen, progesteron, dan laktogen
plasenta) adalah folikel, korpus luteum, dan plasenta.
Peningkatan jumlah kelenjar tersebut dapat dilakukan melalui
peningkatan jumlah folikel yang berkembang dan mengalami
ovulasi. Peningkatan jumlah folikel yang berkembang hingga
mengalami ovulasi dirangsang melalui penyuntikan pregnant
mare serum gonadotrophin/human chorionic gonadotrophin
(PMSG/hCG) atau sering disebut dengan istilah superovulasi.
Penggunaan PMSG untuk meningkatkan jumlah folikel dan
korpus luteum telah terbukti dapat meningkatkan sekresi
hormon-hormon kebuntingan, pertumbuhan uterus, embrio
dan fetus, bobot lahir dan bobot sapih, pertumbuhan dan
perkembangan kelenjar susu, dan produksi susu pada domba
(Manalu et al. 1998; Manalu et al. 1999; Manalu et al. 2000a;
Manalu et al. 2000b), sapi (Sudjatmogo et al. 2001), dan
kambing (Adriani et al. 2004). Penelitian ini bertujuan mengkaji
potensi superovulasi pada induk babi sebelum perkawinan
sebagai upaya memperbaiki sistem reproduksi untuk
mengoptimumkan produktivitas ternak politokus.

BAHAN  DAN  METODE

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini ialah babi dara dari keturunan jenis landrace sebanyak



48 ekor dengan rataan bobot 107.83 + 5.08 kg. Selama masa
penelitian, hewan percobaan diberi pakan komersial sesuai
yang digunakan oleh perusahaan peternakan setempat yang
diberikan dua kali sehari dan air minum yang tersedia secara
ad libitum sepanjang hari. Agen superovulasi yang digunakan
adalah PMSG (Folligon, Intervet, North Holland) dan hCG
(Chorulon, Intervet, North Holland). Untuk penyeragaman
birahi digunakan prostaglandin (Prosolvin, Intervet, North
Holland).

Prosedur Perlakuan. Babi dara sebanyak 48 ekor
ditempatkan dalam empat grup perlakuan, yaitu grup kontrol,
grup babi disuntik PMSG dengan dosis 400 dan hCG 200 IU
(superovulasi 600), grup babi disuntik PMSG dengan dosis
800 dan hCG 400 IU (superovulasi 1200), dan grup babi
disuntik PMSG dengan dosis 1200 dan hCG 600 IU
(superovulasi 1800) tiap ekor. Setiap grup perlakuan terdiri
atas 12 ekor babi. Sebelum penyuntikan PMSG dan hCG, siklus
birahi diseragamkan dengan menyuntikkan 1 ml prostaglandin
F

2á
 (PGF

2á
) sebanyak dua kali dengan interval waktu 14 hari.

Pada penyuntikan PGF
2á

 kedua, atau tiga hari sebelum birahi,
dilakukan penyuntikan PMSG dan hCG secara intramuskular
(sesuai dengan dosis pada masing-masing perlakuan). Grup
kontrol disuntik dengan NaCl fisiologis. Setelah menampakkan
gejala birahi, pejantan dimasukkan ke dalam kandang untuk
mengawini babi yang birahi.

Babi yang telah bunting dipelihara bersama dalam kandang
koloni berdasarkan kelompok perlakuan. Untuk menentukan
kebuntingan hanya diasumsikan bahwa babi yang telah
mengalami perkawinan normal akan terjadi kebuntingan dan
tidak muncul siklus birahi. Pada umur kebuntingan 15, 35,
atau 70 hari, sebanyak empat ekor babi dari setiap grup
perlakuan dieutanasi (dikorbankan) untuk mengukur
pertumbuhan dan perkembangan ovarium (jumlah korpus
luteum), uterus, dan plasenta (melalui pengukuran bobot,
kandungan DNA, RNA, dan glikogen). Contoh darah juga
diambil dari induk saat dikorbankan pada umur 15, 35, atau 70
hari kebuntingan untuk menentukan konsentrasi hormon
estrogen dan progesteron.  Pengambilan contoh darah induk
diambil dari vena jugularis dan disimpan pada suhu rendah
selama 1-2 jam untuk pemisahan serum. Serum yang terpisah
kemudian ditempatkan dalam tabung serum dan disimpan pada
suhu -20 oC sampai pengujian.

Peubah yang Diamati dan Teknik Pengukuran Korpus
Luteum. Penghitungan jumlah korpus luteum dilakukan pada
hari ke 15, 35, dan 70 kebuntingan. Perhitungan hanya
dilakukan pada korpus luteum yang berukuran di atas 7 mm
dengan alasan bahwa pada ukuran tersebut dianggap
mempunyai aktivitas untuk mensintesis progesteron (Hunter
1981). Pengukuran korpus luteum dilakukan dengan
menggunakan penggaris. Jumlah korpus luteum dihitung
dengan menggunakan kaca pembesar. Korpus luteum yang
aktif tampak berbentuk bulat kemerahan.

Konsentrasi Progesteron dan Estradiol. Konsentrasi
progesteron dan estradiol dalam serum diukur dengan
menggunakan kit radioimunoasai teknik fase padat berupa
coat-a-coat berlabel 125I (Diagnostic Products Corporation,
Los Angeles, CA). Kisaran standar yang digunakan untuk
membuat kurva standar pengukuran progesteron adalah

10-40 çg/ml. Kisaran standar yang digunakan untuk membuat
kurva standar pengukuran estradiol adalah 0.1-150 ñg/dl.
Konsentrasi progesteron dan estradiol dianalisis secara
langsung dalam serum darah dengan volume 0.1 ml. Untuk
akurasi konsentrasi progesteron dan estradiol, setiap contoh
dianalisis duplo. Semua konsentrasi progesteron dan estradiol
berada dalam kisaran standar yang digunakan dengan
koefisien variasi intraassai 7% dan interassai kurang dari 5%.
Preparasi contoh dilakukan di Laboratorium Isotop Fisiologi
dan Farmakologi Fakultas Kedokteran Hewan Institut
Pertanian Bogor. Radioaktivitas hormon yang terikat dibaca
dengan pencacah gamma di Laboratorium Isotop/Radioaktif
Balai Penelitian Ternak, Ciawi Bogor.

Pertumbuhan dan Perkembangan Uterus.  Pertumbuhan
dan perkembangan uterus digambarkan melalui bobot  uterus,
dan kandungan total DNA, RNA, dan glikogen yang diukur
pada umur kebuntingan 15, 35, dan 70 hari. Bobot uterus
berdasarkan pada bobot basah dan bobot kering. Bobot basah
langsung diukur berdasarkan bobot bersih setelah dipisahkan
embrio, plasenta, dan cairan amniotiknya. Untuk mendapatkan
bobot kering, diambil contoh seberat 50 g lalu dikeringkan
dalam oven pada suhu 54 oC selama 48 jam. Contoh kering
selanjutnya ditimbang dengan menggunakan neraca analitik
untuk mendapatkan bobot kering contoh. Contoh uterus
kering selanjutnya digerus sampai halus untuk keperluan
analisis kandungan DNA, RNA, dan glikogen. Analisis
kandungan DNA menggunakan metode reaksi
nitrofenilhidrazin, analisis kandungan RNA menggunakan
reaksi orsinol, dan kandungan glikogen diukur dengan metode
kolorimetri (Manalu & Sumaryadi 1998a).

Pertumbuhan dan Perkembangan Plasenta. Pertumbuhan
dan perkembangan plasenta digambarkan melalui bobot
plasenta, kandungan total DNA, RNA, dan glikogen yang
diukur pada umur 35 dan 70  hari kebuntingan. Bobot plasenta
berdasarkan pada bobot basah dan bobot kering. Bobot basah
langsung diukur berdasarkan bobot bersih setelah dibebaskan
dari fetus dan cairan korion-alantoik-amniotik. Untuk
mendapatkan bobot kering, digunakan contoh plasenta
seberat 50 g dan langsung dikeringkan dalam oven pada suhu
54 oC selama 48 jam. Contoh kering selanjutnya ditimbang
menggunakan neraca analitik untuk mendapatkan bobot kering
contoh. Contoh plasenta kering selanjutnya digerus sampai
halus untuk keperluan analisis kandungan DNA, RNA, dan
glikogen.  Analisis kandungan DNA dan RNA menggunakan
metode seperti pada analisis pertumbuhan dan perkembangan
uterus.

Analisis Statistik. Data konsentrasi hormon kebuntingan,
pertumbuhan dan perkembangan uterus dan plasenta selama
kebuntingan diuji menggunakan analisis varians. Pola
hubungan fungsional antara perlakuan superovulasi dan
parameter uji dengan analisis regresi menggunakan Minitab
Versi 13.3. Perbedaan antar rataan dinyatakan pada level α =
0.05 dan α = 0.01.

HASIL

Korpus Luteum dan Konsentrasi Hormon. Penyuntikan
PMSG dan hCG sebagai agen superovulasi dengan dosis 600

2     MEGE  ET  AL.                                                                                                                                                                  HAYATI J Biosci



dan 1200 IU/ekor meningkatkan folikel yang berkembang
menjadi korpus luteum yang diikuti dengan peningkatan
konsentrasi progesteron dan estradiol dibandingkan dengan
penyuntikan 0 dan 1800 IU (Tabel 1). Konsentrasi progesteron
dan estradiol terus meningkat sampai umur 70 hari
kebuntingan. Superovulasi dengan dosis yang lebih tinggi
yaitu 1800 IU umumnya memberikan hasil kurang baik
dibandingkan dengan dosis 600 sampai 1200 IU. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa rataan jumlah korpus luteum (Y1),
konsentrasi progesteron (Y2), dan estradiol (Y3) secara
keseluruhan memberikan respons kuadratik terhadap
perlakuan superovulasi (X) dengan persamaan regresi sebagai
berikut:

Y1 = 15.90 + 8.18X – 5.12X2; r2 = 0.93
Y2 = 37.51 + 9.25X – 4.31X2; r2 = 0.99
Y3 = 6.71 + 3.29X – 1.90X2; r2 = 0.99

Peningkatan konsentrasi progesteron dan estradiol lebih
pesat pada kelompok induk dengan superovulasi pada dosis
600 dan 1200 IU. Bertambahnya umur kebuntingan sangat
baik untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
kelenjar uterus dan plasenta. Selanjutnya hal itu akan
memediasi dan menghasilkan substrat dan faktor pertumbuhan
yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan
embrio dan fetus selama kebuntingan.

Pertumbuhan dan Perkembangan Uterus. Superovulasi
dengan dosis 600 dan 1200 IU/ekor yang meningkatkan sekresi
estradiol dan progesteron terus memberikan perangsangan

pada pertumbuhan dan perkembangan uterus. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan bobot basah dan bobot kering.
Peningkatan juga disertai massa dan aktivitas sintetik seluler
yang digambarkan oleh kandungan DNA, RNA, dan glikogen
yang meningkat dibandingkan dengan induk yang
disuperovulasi dengan dosis 0 dan 1800 IU. Seperti halnya
pada konsentrasi hormon, superovulasi dengan dosis 0 dan
1800 IU umumnya memberikan hasil kurang baik terhadap
parameter pertumbuhan dan perkembangan uterus
dibandingkan dengan dosis 600 dan 1200 IU. Hasil analisis
regresi menunjukkan bahwa rataan bobot basah (Y4), bobot
kering (Y5), total kandungan DNA (Y6), RNA (Y7), dan
glikogen (Y8) uterus babi memberikan respons kuadratik
terhadap perlakuan superovulasi (X) dengan persamaan
regresi sebagai berikut:

Y4 = 1.46 + 1.16X – 0.618X2 ; r2 = 0.96
Y5 = 133.1 + 92.2X – 51.4X2; r2 = 0.86
Y6 = 3.31 + 3.69X – 2.22X2; r2 = 0.73
Y7 = 2.37 + 10.6X – 6.52X2; r2 = 0.76
Y8 = 5.62 + 4.59X – 2.68X2; r2 = 0.90

Parameter pertumbuhan dan perkembangan uterus
tersebut terus meningkat sampai pada umur 70 hari
kebuntingan. Peningkatan tersebut secara keseluruhan sangat
dipengaruhi oleh perlakuan superovulasi dengan dosis 600
dan 1200 IU/ekor (Tabel 2).

Pertumbuhan dan Perkembangan Plasenta. Superovulasi
dengan dosis 600 dan 1200 IU meningkatkan pertumbuhan

Tabel 1. Rataan konsentrasi progesteron dan estradiol serum babi pada berbagai dosis superovulasi dan pada umur 15, 35, dan 70 hari kebuntingan

                                                                                                    Dosis superovulasi (IU)                                                           Nilai P

                                                                 Kontrol                      600                       1200                       1800                 Ds        Ub        Int
Parameter Umur bunting

Korpus luteum

Progesteron (ηg/ml)

Estradiol (ρg/dl)

15
35
70
15
35
70
15
35
70

16.53 + 1.71
16.32 + 1.44
15.50 + 1.51
35.52 + 2.50
35.41 + 2.76
36.20 + 2.87
  5.60 + 2.51
  5.70 + 0.30
  8.81 + 0.67

17.50 + 0.96
17.81 + 1.31
19.31 + 1.11
39.21 + 4.35
42.92 + 1.36
42.31 + 2.17
  6.20 + 0.07
  7.61 + 1.39
10.43 + 0.17

22.80 + 0.63
17.50 + 1.32
16.81 + 0.85
39.20 + 1.93
41.21 + 2.46
43.90 + 1.22
  6.83 + 0.36
  8.73 + 0.74
  8.12 + 1.20

12.04 + 0.71
17.51 + 1.44
11.80 + 2.46
36.71 + 1.79
40.23 + 2.19
42.90 + 2.22
  5.51 + 0.32
  6.90 + 0.57
  7.04 + 0.71

**

**

*

t n

*

**

**

t n

t n

Data disajikan dengan rataan dan SE, tn = tidak nyata, * = P < 0.05, ** = P < 0.01, Ds = dosis, Ub = umur bunting, Int = interaksi

Tabel 2. Bobot basah dan kering, dan kandungan total DNA, RNA, dan glikogen uterus babi pada berbagai dosis superovulasi dan pada umur 15, 35,
dan 70 hari kebuntingan

                                                                                                    Dosis superovulasi (IU)                                                           Nilai P

                                                                 Kontrol                      600                       1200                       1800                 Ds        Ub        Int
Parameter Umur bunting

Bobot basah (kg)

Bobot kering (g)

Total DNA (g)

Total RNA (g)

Total glikogen (g)

15
35
70
15
35
70
15
35
70
15
35
70
15
35
70

    0.60 +   0.04
    1.51 +   0.13
    1.31 +   0.16
  56.00 +   5.20
144.00 + 12.91
190.00 + 18.60
    1.33 +   0.05
    4.21 +   0.39
    3.82 +   0.15
    0.84 +   0.23
    1.51 +   0.26
    1.62 +   0.47
    2.61 +   0.29
    5.70 +   0.74
    8.20 +   0.11

    0.52 +   0.06
    1.90 +   0.21
    3.41 +   0.29
  59.00 +   9.50
204.00 + 24.50
278.00 + 23.91
    2.20 +   0.50
    6.90 +   0.12
    7.01 +   0.11
    0.90 +   0.13
    4.31 +   0.25
    5.04 +   0.56
    3.05 +   0.93
    7.74 +   1.98
  12.81 +   0.13

    0.62 +   0.02
    2.20 +   0.14
    3.03 +   0.50
  65.00 +   2.81
182.00 + 12.01
234.00 + 47.20
    2.21 +   0.17
    4.60 +   0.36
    4.82 +   0.41
    1.41 +   0.05
    3.30 +   0.52
    3.81 +   0.66
    2.60 +   0.26
    7.60 +   0.48
  10.31 +   0.21

    0.70 +   0.06
    1.92 +   0.10
    2.11 +   0.13
  53.00 + 10.71
185.00 + 24.90
170.00 + 12.63
   1.90 +   0.33
   3.31 +   0.66
   3.71 +   0.75
   0.83 +   0.14
   1.41 +   0.16
   1.52 +   0.27
   2.04 +   0.39
   7.30 +   0.12
   6.62 +   0.51

**

*

**

**

**

**

**

**

**

**

*

t n

t n

*

t n

Data disajikan dengan rataan dan SE, tn = tidak nyata, * = P < 0.05, ** = P < 0.01, Ds = dosis, Ub = umur bunting, Int = interaksi
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dan perkembangan plasenta. Hal ini diperlihatkan dengan
peningkatan bobot basah dan bobot kering, serta massa dan
aktivitas seluler jaringan plasenta (peningkatan kandungan
DNA, kandungan RNA, dan kandungan total glikogen)
dibandingkan dengan induk yang disuperovulasi dengan
dosis 0 dan 1800 IU. Seperti pada data pertumbuhan dan
perkembangan uterus, superovulasi dengan dosis 1800 IU
juga memberikan efek kurang baik pada pertumbuhan dan
perkembangan plasenta. Hal itu karena terjadi retardasi
pertumbuhan dan perkembangan plasenta. Seperti halnya
pada uterus, rataan bobot basah (Y9), bobot kering (Y10),
total kandungan DNA (Y11), RNA (Y12), dan glikogen (Y13)
plasenta babi juga memberikan respons kuadratik terhadap
perlakuan superovulasi (X) dengan persamaan regresi adalah
sebagai berikut:

Y9  = 1.53 + 0.843X – 0.639X2 ; r2 = 0.88
Y10 = 33.2 + 38.6X – 23.5X2; r2 = 0.95
Y11 = 1.06 + 0.59X – 0.34X2; r2 = 0.97
Y12 = 0.24 + 0.53X – 0.33X2; r2 = 0.64
Y13 = 1.42 + 1.68X – 1.06X2; r2 = 0.96

Parameter pertumbuhan dan perkembangan plasenta
tersebut terus meningkat sampai pada umur 70 hari
kebuntingan. Peningkatan tersebut secara keseluruhan sangat
dipengaruhi oleh perlakuan superovulasi terutama dengan
dosis 600 dan 1200 IU/ekor (Tabel 3). Perbaikan pertumbuhan
dan perkembangan plasenta yang digambarkan oleh
pertambahan massa sel jaringan dan aktivitas sintetik
diharapkan akan mendukung pertumbuhan dan perkembangan
fetus secara optimal sampai lahir.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini secara keseluruhan menguatkan hasil
penelitian sebelumnya pada ternak domba, kambing, dan sapi.
Peningkatan sekresi hormon-hormon kebuntingan (estradiol
dan progesteron) melalui peningkatan jumlah korpus luteum
sebagai respons terhadap penyuntikan PMSG secara dramatis
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan uterus
(Manalu et al. 1998; Manalu et al. 1999; Manalu et al. 2000a;
Manalu et al. 2000b; Sudjatmogo et al. 2001; Adriani et al.
2004). Hormon PMSG dan hCG merupakan dua hormon yang
kerjanya mirip dengan FSH dan LH, yaitu merangsang
pertumbuhan dan perkembangan folikel ovarium untuk
mensekresi estrogen. Selanjutnya estrogen merangsang

ovulasi dan perkembangan korpus luteum untuk selanjutnya
mensekresi progesteron (Cardenas & Pope 2002). Penyuntikan
PMSG/hCG sebagai agens superovulasi meningkatkan jumlah
korpus luteum. Hal ini memberi gambaran bahwa secara
fisiologis induk babi memberikan respons yang baik terhadap
pemberian PMSG dan hCG sehingga secara fungsional dapat
meningkatkan jumlah ovulasi dan sekresi progesteron. Akan
tetapi peningkatan konsentrasi PMSG yang lebih tinggi
ternyata menurunkan ovulasi dan jumlah korpus luteum
(Brussow et al. 2001) serta  sintesis progesteron (Guthrie et
al. 1987; Guthrie et al. 1993) seperti yang ditemukan dalam
penelitian ini. Pada penelitian ini diperoleh jumlah korpus
luteum yang cenderung menurun walaupun tidak berbeda
secara nyata (P > 0.05). Sebaliknya, konsentrasi progesteron
terus meningkat sampai pada umur 70 hari kebuntingan. Pada
beberapa hewan coba, fungsi korpus luteum tidak saja
bergantung pada jumlah tetapi kapasitas steroidogenik korpus
luteum untuk mempertahankan sintesis dan sekresi
progesteron dan estradiol selama kebuntingan (Wuttke et al.
1998; Niswender et al. 2000; Jennifer & Telleria 2003). Dengan
demikian, walaupun jumlah korpus luteum menurun, tetapi
sel-sel steroidogenik mengalami peningkatan aktivitas untuk
mensintesis progesteron yang berperan dalam implantasi
embrio dan pemeliharaan kebuntingan (Niswender et al. 2000;
Jennifer & Telleria 2003).

Konsentrasi estradiol meningkat pada induk yang
disuperovulasi dengan PMSG dan hCG sejalan dengan
peningkatan jumlah korpus luteum. Estradiol yang distimulasi
oleh LH pada awalnya disekresi oleh sel-sel folikel sebelum
ovulasi untuk menstimulasi pertumbuhan dan perkembangan
korpus luteum dan sel-sel steroidogenik serta fungsionalnya
dalam sintesis progesteron. Bila terjadi kebuntingan, estradiol
bersama progesteron disekresi oleh korpus luteum dan
plasenta (Niswender et al. 2000; Pickard et al. 2003).
Progesteron memegang peran penting dalam mempersiapkan
lingkungan uterus untuk implantasi dan peningkatan
progesteron selama kebuntingan serta berperan dalam
mempertahankan kebuntingan (Dunlap & Stomshak 2004).
Progesteron, selain dihasilkan oleh korpus luteum pada awal
kebuntingan, juga dihasilkan oleh plasenta dan fetus setelah
plasentasi (Manalu & Sumaryadi 1998b; Wilson & Ford 2000;
Ford et al. 2002). Progesteron bersama estradiol berperan
memelihara kebuntingan.

Tabel 3. Bobot basah dan kering, dan kandungan total DNA, RNA dan glikogen plasenta babi pada berbagai dosis superovulasi dan pada umur 35
dan 70 hari kebuntingan

                                                                                                    Dosis superovulasi (IU)                                                           Nilai P

                                                                 Kontrol                      600                       1200                       1800                 Ds        Ub        Int
Parameter Umur bunting

Bobot basah (kg)

Bobot kering (g)

Total DNA (g)

Total RNA (g)

Total glikogen (g)

35
70
35
70
35
70
35
70
35
70

  0.61 + 0.06
  2.42 + 0.23
13.93 + 3.22
53.91 + 6.81
  0.41 + 0.13
  1.32 + 0.11
  0.10 + 0.01
  0.31 + 0.07
  0.61 + 0.14
  2.21 + 0.12

  0.80 + 0.05
  3.21 + 0.36
18.12 + 1.11
74.50 + 8.11
  0.51 + 0.08
  2.10 + 0.18
  0.31 + 0.06
  0.60 + 0.09
  0.90 + 0.03
  3.40 + 0.01

  1.40 + 0.13
  2.61 + 0.44
34.04 + 1.93
57.61 + 9.03
  1.40 + 0.09
  1.61 + 0.39
  0.20 + 0.01
  0.30 + 0.03
  1.51 + 0.01
  2.10 + 0.02

  0.81 + 0.04
  1.32 + 0.16
19.11 + 2.84
33.90 + 5.41
  1.42 + 0.01
  0.71 + 0.06
  0.12 + 0.01
  0.21 + 0.03
  0.81 + 0.02
  1.32 + 0.01

**

**

*

**

**

**

**

*

**

**

**

**

*

**

**

Data disajikan dengan rataan dan SE, tn = tidak nyata, * = P < 0.05, ** = P < 0.01, Ds = dosis, Ub = umur bunting, Int = interaksi
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Peningkatan estrogen dan progesteron (dan kemungkinan
juga laktogen plasenta) pada induk babi yang distimulasi oleh
superovulasi juga memperbaiki pertumbuhan uterus dan
plasenta. Hal ini ditunjukkan oleh pertambahan massa dan
kandungan total DNA, RNA, dan glikogen serta aktivitas
sintetik uterus dan plasenta. Hal ini menyediakan lingkungan
yang baik bagi pertumbuhan dan perkembangan embrio dan
fetus, yang diharapkan akan meningkatkan bobot lahir
walaupun dengan peningkatan jumlah anak sekelahiran (litter
size) (Dunlap & Stromshak 2004). Peningkatan konsentrasi
dan total kandungan DNA dan RNA pada induk yang
disuperovulasi menguatkan penelitian pada tikus (Tuju 2001).
Peningkatan kandungan DNA/RNA merupakan gambaran
peningkatan atau pertambahan bobot jaringan uterus (Huang
et al. 1997; Tuju 2001). Progesteron dan estradiol merangsang
sekresi kelenjar uterus (Vallet et al. 2002) dan meningkatkan
ekspresi faktor-faktor pertumbuhan epitel uterus, proliferasi,
dan diferensiasi konseptus (Geisert & Schmitt 2002; Bigsby
et al. 2004; Fowden & Forhead 2004; Vallet et al. 2004).
Ketidakseimbangan hormon-hormon kebuntingan serta faktor
pertumbuhan sangat berpengaruh pada perbaikan lingkungan
uterus. Hal ini mempengaruhi tingkat fertilitas, kelangsungan
hidup, dan pertumbuhan embrio selama kebuntingan serta
litter size (Sterle et al. 2003).

Superovulasi pada induk yang menstimulasi hormon-
hormon kebuntingan (estradiol dan progesteron) juga
meningkatkan kapasitas plasenta yang dimanifestasikan
melalui peningkatan bobot basah dan kering, massa sel aktif
dan aktivitas sintetik sel (kandungan DNA dan RNA) serta
sintesis nutrien (glikogen) plasenta dan terus meningkat
sampai pada umur 70 hari kebuntingan. Peningkatan kapasitas
plasenta sangat dipengaruhi oleh hormon kebuntingan
terurtama estradiol dan progesteron serta faktor pertumbuhan
seperti insulin-like growth factor 1 (IGF-I) (Wilson & Ford
2000) melalui pengaruhnya pada pemeliharaan korpus luteum
dan produksi progesteron oleh plasenta (Niswender et al.
2000; Jennifer & Telleria 2003). Pada domba, plasenta juga
berfungsi sebagai kelenjar penghasil progesteron dan
estradiol yang konsentrasinya akan meningkat pesat selama
periode plasentasi (Manalu & Sumaryadi 1998a; Manalu et
al. 1998; Spenser & Bazer 2004; Sumaryadi 2004). Kapasitas
dan ukuran plasenta sangat menentukan kelangsungan hidup
dan pertumbuhan konseptus. Kapasitas yang lebih besar akan
lebih potensial meningkatkan bobot dan litter size
dibandingkan dengan kapasitas plasenta yang lebih kecil. Hal
ini dimungkinkan karena plasenta yang lebih besar akan lebih
efisien dalam memodulasi pertumbuhan fetus dan metabolisme
induk melalui sintesis dan sekresi progesteron dan estradiol,
serta faktor pertumbuhan yang mendukung perkembangan
konseptus (Biensen et al. 1998; Vallet et al. 2004). Plasenta
yang lebih besar juga menentukan terjadinya suatu konseptus
bertahan hidup sampai lahir (Wilson et al. 1998; Wilson &
Ford 2000; Spenser & Bazer 2004).

Peningkatan kapasitas uterus, plasenta, dan hormon-
hormon kebuntingan pada induk yang disuperovulasi
tersebut memberi gambaran adanya pengaruh PMSG dan hCG.
Keduanya mempunyai pengaruh yang mirip dengan LH dan
FSH terhadap pertumbuhan dan perkembangan uterus dan

plasenta selama kebuntingan, terutama melalui modulasi
progesteron, estradiol, dan faktor pertumbuhan. Pertumbuhan
dan perkembangan saluran reproduksi pada betina terutama
uterus dan plasenta merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
perkembangan embrio dan fetus sampai lahir (Geisert &
Schmitt 2002; Sterle et al. 2003).
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